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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti karena dianggap dapat 

membantu mengungkap secara rinci dan detail dinamika 

psychological well-being seorang pengasuh anak cacat ganda yang 

bekerja dalam yayasan panti asuhan.  

Penelitian kualitatif akan dianggap lebih mudah, jika 

dihubungkan dengan sebuah kenyataan, mempermudah bagi 

peneliti berhubungan langsung dengan responden, serta akan 

mempermudah peneliti dalam memahami adanya situasi atau 

kondisi yang akan dihadapi oleh responden. Selain itu metode 

penelitian kualitatif juga dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama terhadap adanya pola-pola nilai yang 

dihadapi (Moleong, 2017, h.9-10). 

Penelitian kualitatif yakni penelitian yang memanfaatkan 

metode wawancara, digunakan untuk menelaah atau memahami 

sikap; pandangan; perasaan; dan perilaku baik individu maupun 

sebuah anggota kelompok (Moleong, 2017, h. 5). 

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
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penelitian baik perilaku; persepsi; motivasi; tindakan; dll secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2017, h. 6). 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi. Pendekataan fenomenologi yakni sebuah 

konsep penelitian yang menekankan aspek subjektif dari perilaku 

seseorang. Pandangan fenomenologis membuat seseorang peneliti 

harus masuk dalam dunia subjek serta memahami atas 

pengalaman-pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

(Moleong, 2017, h. 17). 

 Penelitian yang menekankan pada pendekatan 

fenomenologis berusaha memahami peristiwa dan kaitannya 

terhadap seseorang dalam situasi tertentu (Moleong, 2017, h. 17). 

Selain hal tersebut, tujuan utama dalam penelitian fenomenologis 

adalah memahami arti pengalaman hidup manusia tentang sesuatu 

hal dan mengetahui lebih dalam tentang struktur kesadaran individu 

akan pengalaman tersebut (Raco , 2010, h. 42). 

B. Tema Penelitian  

 Penelitian ini diangkat berdasarkan teori dasar yang diungkap 

oleh Carol D.Ryff (dalam Baumgardner & Crothers, 2010, h.29) 

mengenai konsepsi well-being yang dikhususkan oleh peneliti pada 

tema psychological well-being, serta beberapa referensi lain yang 
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berpegang pada pedapat Caroll D.Ryff. Menurut Ryff, kesejahteraan 

psikologis yang dimiliki individu lebih dari sekedar hidup bahagia, 

sangat diperlukan pertahanan diri dalam menghadapi permasalahan 

pribadi; selalu mencerminkan prinsip fungsi diri yang positif; serta 

sehat mental. 

 Sumber referensi yang diangkat oleh peneliti, pada akhirnya 

membuat psychological well-being dipahami sebagai sebuah konsep 

multidimensional yang dihadirkan dalam beberapa aspek hingga 

faktor yang mungkin mempengaruhi. Sehingga, tema penelitian yang 

diangkat dalam dinamika psychological well-being pada pengasuh 

anak cacat ganda ini adalah : 

1. Penerimaan diri yang dimiliki sebagai seorang pengasuh anak 

cacat ganda 

2. Perilaku positif dalam berhubungan dengan orang lain sebagai 

pengasuh anak cacat ganda  

3. Sikap otonomi yang dimiliki dalam menjalankan profesi sebagai 

pengasuh anak cacat ganda  

4. Cara penguasaan diri terhadap  lingkungan sebagai seorang 

pengasuh anak cacat ganda 

5. Gambaran tujuan hidup yang dimiliki sebagai seorang pengasuh 

anak cacat ganda  

6. Bentuk pertumbuhan diri yang dialami sebagai seorang 

pengasuh anak cacat ganda 
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7. Pemaknaan 

C. Teknik Sampling  

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif dengan maksud sample 

bertujuan atau disesuaikan dengan tema yang dibutuhkan. 

Sample sudah ditentukan peneliti yakni dengan tujuan terfokus 

pada konsep dan nilai dari psychological well-being 

D. Subjek Penelitian  

 Pada penelitian ini, ciri-ciri subjek yang ditentukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Ibu-ibu pengasuh yang bekerja di Yayasan Panti Asuhan Bhakti 

Asih, Semarang. Pemilihan Ibu-ibu dikarenakan adanya 

kemungkinan wanita memiliki bentuk penguasaan lingkungan; 

pertumbuhan pribadi; dan tujuan hidup yang baik sesuai dengan 

beberapa nilai yang dimiliki dalam aspek psychological well-

being (Singh; Junnakar; Kaur, 2016, h. 130-131). 

2. Pengasuh sudah berkeluarga dan memiliki anak. Hal ini 

dimaksudkan bahwa keintiman dalam keluarga memungkinkan 

individu semakin meningkatkan fungsi kepositifan dalam proses 

kehidupannya (Baumgardner & Crothers, 2010, h. 33) 

3. Bekerja minimal 5 tahun. Penelitian mengenai dampak 

kemampuan kerja dan pengetahuan kerja menyampaikan, 
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bahwa kemampuan mental individu untuk bertahan dalam 

pekerjaan dinilai sudah menetap dalam usia kerja ini dan 

dianggap sudah memiliki pengalaman dan pengetahuan kerja 

yang mapan (Schmidt; dkk, 1988, h. 56).  

E. Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara digunakan 

sebagai metode utama, observasi digunakan sebagai metode 

pendukung dalam penelitian ini. 

1. Wawancara  

 Wawancara adalah percakapan yang memiliki sebuah tujuan. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak antara interviewer dan 

interviwee (Moleong, 2017, h.186). Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 

pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara. Jenis 

wawancara ini adalah, pewawancara diharuskan untuk membuat 

adanya kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan 

tersebut tidak perlu urut ditanyakan. Petunjuk wawancara 

hanyalah sebuah petunjuk secara garis besar agar pokok-pokok 

yang sudah direncanakan dapat seluruhnya tercakup (Moleong, 

2017, h.187). 

 Hal-hal yang akan dibahas oleh peneliti melalui wawancara 

dalam penelitian ini adalah :   

a. Identitas subjek. 
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b. Perjalanan hidup subjek sampai bekerja menjadi 

pengasuh anak cacat ganda. 

c.  Tema dan faktor untuk mengetahui psychological well-

being dalam diri subjek sebagai seorang pengasuh anak 

cacat ganda 

2. Observasi 

 Observasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam penelitian 

untuk secara langsung melakukan pengamatan serta mencatat 

segala perilaku yang muncul pada subjek pengamatan dan segala 

aktivitas atau keadaan sekitarnya (Moleong, 2017, h. 174). 

 Jenis pengamatan yang dilakukan adalah pemeranserta 

sebagai pengamat. Peranan peneliti adalah tidak sepenuhnya 

sebagai pemeranserta dalam pengamatan, tetapi melakukan fungsi 

pengamatan. Peneliti dimungkinkan tidak melebur sepenuhnya, 

dengan maksud untuk memberikan batas kepada subjek terutama 

dalam informasi yang bersifat rahasia (Moleong, 2017, h. 176-177). 

 Tujuan observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk 

memperkuat hasil wawancara. Beberapa hal yang akan diamati 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Ekspresi dan perilaku subjek. 

2. Interaksi subjek dengan pengasuh lain. 

3. Respon spontan subjek.  

4. Bahasa tubuh subjek saat melakukan wawancara 
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F. Uji Keabsahan Data  

 Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas dan reliabilitas 

data maka peneliti melakukan uji dengan menggunakan beberapa 

tehnik, meliputi : 

1. Triangulasi 

  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 

(Moleong, 2017, h. 330). 

  Penelitian ini akan menggunakan tiga jenis triangulasi 

menurut Patton (Moleong, 2017, h. 331-334) : 

a. Triangulasi dengan sumber yaitu adanya kegiatan 

membandingkan antara hasil yang sudah didapat dari 

subjek dengan hasil dari orang-orang disekeliling subjek. 

b. Triangulasi dengan metode yaitu menggunakan adanya 

penemuan hasil penelitian dari beberapa teknik 

pengumpulan data serta dari beberapa sumber data 

dengan metode yang sama. 

c. Triangulasi dengan teori yaitu membandingkan dengan 

tema atau penjelasan pembanding yang sudah ada sesuai 

dengan sumber yang terpercaya. 

 Pada penelitian ini triangulasi dengan sumber yaitu teman 

kerja subjek sesama pengasuh anak cacat ganda, serta kepala 

yayasan dan atau staff YPACG Bhakti Asih serta hasil 
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pengamatan yang akan dibandingkan dengan hasil wawancara 

subjek secara pribadi. Triangulasi dengan metode adalah dengan 

melihat  hasil wawancara dan observasi. Triangulasi dengan teori 

yaitu peneliti menggunakan beberapa teori atau sumber 

terpercaya dalam menafsir seperangkat data yang didapat oleh 

peneliti. 

2. Ketekunan Pengamat 

 Ketekunan pengamat adalah teknik yang berarti mencari 

secara konsisten intepretasi dengan berbagai cara dalam 

kaitannya dengan proses analisis. Membatasi berbagai pengaruh 

yang muncul (Moleong, 2017, h. 329).  

3. Pemeriksaan dengan Rekan Sejawat 

 Teknik ini dilakukan dengan berdiskusi bersama rekan 

sejawat. Diskusi dilakukan peneliti untuk melakukan pemeriksaan 

keabsahan data yang diperoleh. Pemeriksaan difungsikan untuk 

menambah pemikiran kritis; melihat ulang temuan-temuan; serta 

mengembangkan kelangkah-langkah berikutnya (Moleong, 2017, 

h. 332-334). Teknik ini dilakukan dengan dosen pembimbing 

serta beberapa teman yang telah melakukan penelitian dengan 

metode kualitatif terlebih penelitian dengan tema psychological 

well-being.  

G. Analisis Data  

 Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Taylor (dalam 

Moleong, 2017, h. 280) adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan 
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untuk mencari suatu pola, menemukan suatu hal yang dinilai penting 

serta dapat dipelajari, dan memutuskan sesuatu hal yang dapat 

disampaikan kepada individu lain dengan cara mengorganisasikan 

data serta ada proses memilah-milahnya menjadi satuan yang pada 

akhirnya dapat dikelola. 

 Menurut Creswell (dalam Raco 2010, h.76) langkah-langkah 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengolah serta mempersiapkan data untuk dianalisis. 

2. Membaca secara keseluruhan data. 

3. Menganalisis lebih detail dengan cara meng-coding data. 

4. Menerapkan adanya proses coding. 

5. Menunjukkan deskripsi serta tema-tema yang akan disajikan 

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasikan atau memaknai data (berdasarkan 

teori, aspek dan faktor yang ada dengan keadaan fakta 

dilapangan, yang didapat oleh peneliti.


